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ABSTRAK 

Stasiun Water Treatment Plant berfungsi untuk mengolah air agar sesuai 

dengan standar mutu air yang diinginkan. Air baku digunakan untuk air minum, 

rumah tangga, dan industri. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh 

beberapa perbandingan dosis alum : soda ash terhadap tingkat kekeruhan 

(turbidity), pH, TDS, dan bakteri Coliform pada kualitas air yang dihasilkan. 

Menganalisis perbandingan dosis alum dan soda ash manakah yang dapat 

menghasilkan kualitas air yang paling bagus ditinjau dari tingkat kekeruhan 

(turbidity), pH, TDS, dan bakteri Coliform. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak sempurna 

dengan satu faktor yaitu perbandingan alum : soda ash dengan 6 perlakuan yaitu A 

(0,28% : 0,14%), B (0,32% : 0,16%), C (0,36% : 0,18%), D (0,4% : 0,2%), E (0,44% 

: 0,22%), dan F (0,48% : 0,24%).  Analisis yang dilakukan yaitu analisis pH, tingkat 

kekeruhan (turbidity), TDS, dan bakteri Coliform. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perbandingan alum : soda ash 

berpengaruh  terhadap analisis pH, tingkat kekeruhan (turbidity), TDS, dan 

menurunkan bakteri Coliform. Untuk perbandingan terbaik didapatkan pada 

perbandingan alum 0,4% : soda ash 0,2% dengan hasil pH 7,15, turbidity 0,41 NTU, 

TDS 47,3 mg/l, dan bakteri Coliform <1,8. 

 

 

Kata kunci: Penjernihan air, TDS, Tingkat Kekeruhan, pH, Bakteri Coliform 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan dasar kehidupan sehingga keberadaannya sangat dibutuhkan 

setiap manusia. Sumber daya air harus dilindungi agar dapat dimanfaatkan dengan 

baik. Air baku digunakan untuk keperluan rumah tangga dan industry. Air sangat 

penting bagi mahluk hidup, oleh karena itu pengolahan air baku sangat dibutuhkan 

oleh manusia agar mendapatkan air yang sesuai dengan standar baku mutu air dan 

layak untuk dikonsumsi sehari-hari (Rahardja dkk., 2020). 

Peningkatan kualitas air sangat diperlukan untuk mendapatkan air yang 

memenuhi standar mutu air terutama apabila sumber air berasal dari air permukaan. 

Pengolahan air terdiri dari yang sederhana sampai pengolahan yang lengkap, sesuai 

dengan tingkat kotoran ataupun sumber air. Pengolahan air sangat diperlukan untuk 

menentukan apakah air tersebut dapat dipakai sebagai kebutuhan sehari-hari atau 

tidak (Amri, 2018). 

Bancin dan Cut (2021) dan Amri (2018) melakukan penelitian penjernihan air 

dengan menggunakan bahan yang sama yaitu alum dan soda ash dengan parameter 

pH, turbidity dan total dissolved solid (TDS) dan berlokasi di Intalasi Pengolahan 

Air Bersih di Aceh dengan perbandingan dosis alum dan soda ash (3 ml : 1,5 ml) 

dalam 500 ml air dan PDAM Martubung Medan. Rahardja dkk. (2020) melakukan 

penjernihan air dengan dosis soda ash ash 1,2 ml dalam 500 ml air dengan 

parameter pH dan tingkat kekeruhan. Budiman (2008) melakukan penelitian 

penjernihan air di Sungai Kalimas dengan bahan kimia alum dengan dosis 3,7 ml 

dalam 500 ml air. Pengolahan air dapat dilakukan dengan metode pengolahan yaitu 

pengolahan secara fisik, kimiawi dan biologis.  
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu beaker glass, buret, erlemenyer, 

gelas ukur, labu ukur, pH meter, pipet tetes, stopwatch, TDS meter, turbiditimeter, 

timbangan analitik, dan tisu.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu air waduk Tangar, soda ash, 

alum, aquadest, total hardness buffer, versenate, dan total hardness indicator. 

Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan yang digunakan ialah rancangan acak sempurna 

(RAS) dengan 1 faktor yaitu faktor perbandingan alum dan soda ash yang terdiri 

dari 6 taraf yaitu A = 0,28% : 0,14%, B = 0,32% : 0,16%, C = 0,36% : 0,18%, D = 

0,4% : 0,2%, E = 0,44% : 0,22%, dan F = 0,48% : 0,24%. Masing-masing perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga didapat 6 x 3 = 18 experimental. Data yang 

dihasilkan kemudian dianlisis keragamannya dan apabila terdapat beda nyata maka 

dilanjutkkan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). 

Prosedur Penelitian 

 Pengambilan sampel air waduk sebanyak 4 liter, kemudian pembuatan 

larutan alum dan soda ash dengan cara melarutkan alum sebanyak 5 gr ke dalam 

gelas baker yang berisi aquadest sebanyak 500 ml. Tuangkan air sampel waduk ke 

dalam 6 gelas baker sebanyak 500 ml, lakukan uji awal (pH, tingkat kekeruhan, dan 

TDS), kemudian masukan larutan alum 1% dan soda ash 1% sesuai dosis yang telah 

di tentukan. Kemudian aduk air yang di gelas baker dengan menggunakan jar tes 

selama 5 menit, setelah itu lakukan Analisa akhir (pH, tingkat kekeruhan, TDS, dan 

Bakteri coliform). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis awal air sampel 

Kualitas air ditentukan oleh parameter fisik, kimia dan biologi (Sahu dan 

Chaudhari, 2013). Hasil analisa awal air sampel sebelum ditambahkan alum dan 

soda ash dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Analisa Awal Air Sampel 

Parameter Baku Mutu* Hasil Analisa 

Ph 6,5-8,5 7,24 

Turbidity 5 18,4 

TDS 500 15 

Sumber: Permenkes 2010 

Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa hasil pada turbudity mempunyai 

nilai yang melebihi ambang batas parameter dalam Peraturan Menteri 

Kesahatan dengan nomor 492/MENKES/PER/1V/2010. Untuk itu, 

diperlukan pengolahan, agar air memenuhi standar baku mutu yang 

disyaratkan. 

B. Analisis Kimia 

1. Analisi pH 

pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk mendapatkan 

tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki suatu larutan (Zulius, 2017). 

Data primer pH air dengan perbandingan alum dan soda ash dapat di lihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Data primer pH 

Pengamatan  

Perlakuan 

Total A B C D E F 

1 6,49 6,7 6,9 7 7,45 7,52 42,06 

2 7,08 6,87 7,17 7,27 7,15 7,56 43,1 

3 6,54 7,16 6,89 7,18 7,27 7,47 42,51 

Total 20,11 20,73 20,96 21,45 21,87 22,55 127,67 

Rerata 6,70 6,91 6,99 7,15 7,29 7,52 42,56 

Dari data primer Tabel 5, selanjutnya dilakukan uji keragaman untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan perbandingan dosis alum dan soda ash 
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terhadap analisis pH air yang dihasilkan. Hasil analisis keragaman pH air 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6 Analisis Keragaman pH air 

SK Db Jk Rk F Hitung F. Tabel   

          5% 1% 

Perlakuan 5 1,254561 0,250912 6,542689** 3,105875 5,064343 

Eror 12 0,4602 0,03835       

Total 17 1,714761         

Keterangan:  ** (Berpengaruh sangat nyata) 

   

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa pengaruh perbandingan alum 

: soda ash sangat berpengaruh nyata terhadap pH air yang dihasilkan dalam 

penelitian ini. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji JBD menggunakan SPSS statistik versi 25. Hasil 

Uji Jarak Berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pH Air 

 

 

 

 

 

Keterangan: Rata-rata yang memiliki notasi yang berbeda memiliki nilai yang 

berbeda dalam uji JBD. 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil pH tertinggi didapat pada 

perlakuan F (alum 0,48% : soda ash 0,24%) dan untuk hasil terendah 

didapat pada perlakuan A (alum 0,28% : soda ash 0,14%). Pada perlakuan 

B, C, dan D mendapatkan hasil yang sama. Perlakuan terbaik didapat pada 

perlakuan C dengan nilai pH 6,99 karena hasil menunjukan bahwa pH 

netral yang disebabkan penambahan soda ash yang sesuai sehingga 

menghasilkan pH air yang netral. Menurut Amri (2018), air yang baik 

mempunyai pH 7 yang artinya netral, apabila nilai pH dibawah 7 berarti 

air bersifat asam dan apabila pH di atas 7 air bersifat basa.  

Perlakuan Rata – rata 

A = 0,28% : 0,14% 6,70d 

B = 0,32% : 0,16% 6,91cd 

C = 0,36% : 0,18% 6,99bcd 

D = 0,4% : 0,2% 7,15bc 

E = 0,44% : 0,22% 7,29ab 

F = 0,48% : 0,24%   7,52a 
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Rata-rata analisis pH berkisar 6,70 - 7,52. Hasil yang di dapatkan 

pada analisis pH sudah sesuai dengan standar Permenkes tahun 2010 

dengan standar 6,5-8,5. Penambahan soda ash pada setiap perlakuan 

mampu meningkatkan pH air sehingga alum dapat bekerja secara optimum 

dengan kisaran pH 6,5-7,5. Menurut Nisa dan Achmad (2019), semakin 

banyak soda ash maka pH air juga akan meningkat. Menurut Rusdi dkk. 

(2014), semakin besar dosis koagulan dalam suatu larutan, maka semakin 

besar kandungan ion H+ dalam larutan tersebut. 

C. Analisa Fisik 

1. Tingkat kekeruhan 

Kekeruhan air disebabkan karena adanya partikel hidup atau mati, 

berukuran besar atau kecil yang berada di dalam air, contohnya lumpur yang 

terbawa pada air tanah saat hujan turun (Djula, 2019). Data primer tingkat 

kekeruhan air dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Data primer Tingkat Kekeruhan air (NTU) 

Pengamatan  

Perlakuan 

A B C D E F 

1 0,76 1,25 0,74 0,73 0,75 2,44 

2 1,78 1,7 0,5 0,2 0,7 1,95 

3 0,28 1,52 1,32 0,3 0,48 1,84 

Total 2,82 4,47 2,56 1,23 1,93 6,23 

Rata-rata 0,94 1,49 0,85 0,41 0,64 2,08 

 

Dari data primer Tabel 8, selanjutnya dilakukan uji ANOVA untuk 

mengetahui pengaruh dari perlakuan terhadap uji tingkat kekeruhan air 

yang dihasilkan. Hasil Analisa dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Analysis of variance (ANOVA) Tingkat Kekeruhan Air 
SK Db Jk Rk F Hitung F. Tabel 

          5% 1% 

Perlakuan 5 5,613778 1,122756 6,61872** 3,105875 5,064343 

Eror 12 2,0356 0,169633       

Total 17 7,649378         

Keterangan:    ** (berpengaruh sangat nyata) 
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Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa pengaruh perbandingan alum : 

soda ash sangat berpengaruh nyata terhadap tingkat kekeruhan air yang 

dihasilkan dalam penelitian ini. Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan maka dilanjutkan dengan uji JBD menggunakan SPSS statistik 

versi 25. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Duncan Tingkat Kekeruhan Air 

Perlakuan Rata – rata 

A = 0,28% : 0,14% 0,94bc 

B = 0,32% : 0,16% 1,94ab 

C = 0,36% : 0,18% 0,85bc 

D = 0,4% : 0,2% 0,41c 

E = 0,44% : 0,22% 0,64c 

F = 0,48% : 0,24%   2,08a 

Keterangan : Rata-rata yang memiliki notasi yang berbeda memiliki nilai 

yang berbeda dalam uji JBD. 

Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil tingkat kekeruhan terendah 

(terbaik) didapat pada perlakuan D (alum 0,4% : soda ash 0,2%) dengan 

tingkat kekeruhan 0,41 NTU, sedangkan tingkat kekeruhan tertinggi di 

dapatkan pada perlakuan F ( alum 0,48% : soda ash 0,24%) dengan tingkat 

kekeruhan 2,08 NTU. Pada analisis tingkat kekeruhan alum berfungsi 

untuk mengikat flok-flok sehingga tingkat kekeruhan menjadi rendah, 

sedangkan soda ash berfungsi untuk mempertahankan pH agar alum dapat 

bekerja secara optimal. Pada perlakuan F terjadi peningkatan tingkat 

kekeruhan yang disebabkan terlalu banyak penggunaan dosis alum : soda 

ash yang menyebabkan terjadinya pengendapan sehingga turbidity 

menjadi tinggi, hal ini menunjukkan hasil yang kurang baik.  

Menurut Putri dkk. (2020) menyatakan bahwa penggunaan dosis alum 

yang terlalu banyak akan menyebabkan tingkat kekeruhan air akan menjadi 

naik kembali 

2. Total dissolved solid (TDS) 
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Total Dissolved Solid (TDS) merupakan banyaknya jumlah zat padat 

terlarut yang terdapat pada air (Hersyah dkk., 2017). Data primer 

pengukuran TDS air dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Data primer pengukuran TDS air (mg/l) 

 

 

Dari data tabel 11, selanjutya dilakukan Analysis of Variance 

(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan terhadap uji TDS air 

yang dihasilkan. Hasil Analisa dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 12. Analysis of Variance (ANOVA) 

 

Keterangan:    ** (berpengaruh sangat nyata) 

 

Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa pengaruh perbandingan alum 

: soda ash sangat berpengaruh nyata terhadap TDS air yang dihasilkan 

dalam penelitian ini. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan menggunakan SPSS statistic 

versi 25. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan  

Perlakuan 

Total A B C D E F 

1 40 45 50 50 60 60 305 

2 40 40 40 42 42 55 259 

3 43 40 43 50 54 59 289 

Total 123 125 133 142 156 174 853 

Rerata 41,00 41,67 44,33 47,33 52,00 58,00 284,33 

SK db Jk Rk F Hitung F. Tabel 

          5% 1% 

Perlakuan 5 650,2778 130,0556 5,202222** 3,105875 5,064343 

Eror 12 300 25       

Total 17 950,2778         
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Tabel 13. Uji Duncan TDS Air 

Perlakuan Rata – rata 

A = 0,28% : 0,14% 
41c 

B = 0,32% : 0,16% 
41,67c 

C = 0,36% : 0,18% 
44,33bc 

D = 0,4% : 0,2% 
47,33bc 

E = 0,44% : 0,22% 
52ab 

F = 0,48% : 0,24% 
58a 

Keterangan : Rata-rata yang memiliki notasi yang berbeda memiliki nilai 

yang berbeda dalam uji JBD  

Pada Tabel 13 menunjukan bahwa hasil TDS terendah (terbaik) 

didapat pada perlakuan A (alum 0,28% : soda ash 0,14% ml) dengan rata-

rata TDS 41 mg/l dan untuk hasil tertinggi didapat pada perlakuan F (alum 

0,48% ml : soda ash 0,24% ml) dengan rata-rata TDS 58 mg/l. Pada 

perlakuan A, B, C, dan D memiliki hasil yang sama. 

Pada analisis TDS hasil yang didapatkan mengalami kenaikan setiap 

perlakuan yang disebabkan pembentukan koloid karena penambahan alum 

sebagai koagulan dan disebabkan oleh sifat soda ash yang dapat larut dalam 

air, sehingga menaikkan angka padatan terlarut (TDS) air. Alasan ini sesuai 

dengan penelitian Budiman, dkk. (2008), penambahan kadar koagulan yang 

berlebih dapat membentuk kembali partakel koloid dalam larutan akibat 

adanya deflokulasi sehingga menyebabkan kadar TDS naik.  Menurut Nisa 

dan Achmad (2019), ketika kadar alum yang ditambahkan berlebih terjadi 

deflokulasi sehingga akan membentuk koloid dalam air yang menyebabkan 

TDS semakin naik. Menurut Amri (2018), Kenaikan TDS dikarenakan sifat 

Soda Ash yang dapat larut dalam air, sehingga ketika dilakukan pengadukan 

Soda Ash tersebut akan larut dan akan menaikkan angka padatan terlarut 

(TDS) air baku tersebut. 

C. Analisa Bakteri Coliform 

Bakteri Coliform merupakan golongan mikroorganisme yang digunakan 

sebagai indikator, bakteri ini berfungsi untuk menentukan suatu sumber air telah 
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terkontaminasi oleh patogen atau tidak (adrianto, 2018). Data primer Analisa 

bakteri Coliform dapat dilihat pada tabel 14. 

Tabel 14. Analisa bakteri Coliform (MPN/100 ml) 

 

 

 

 

Dari Tabel 14 dapat dilihat bahwa didapatkan hasil yang sama setiap 

perlakuan yaitu < 1,8 Most Probable Number (MPN) yang artinya bahwa pada 

sampel tersebut tidak ada pertumbuhan bakteri golongan coliform dan golongan 

coli tinja setelah ditambahkan alum dan soda ash (Balai Labkes dan Kalibrasi, 

2022). Hal ini disebabkan karena alum dapat mengumpulkan flok-flok dalam 

air yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Menurut Nurrahman dan Ayu 

(2010) dan Pelczar dkk. (1996), selain sebagai penjernih alum disebut juga 

memiliki kemampuan untuk membunuh bakteri yang disebut bakteriosida.  

Pada penelitian Ramadani (2020), didapatkan data hasil bakteri coliform air 

baku awal sebanyak 250 MPN/100 ml dan 540 MPN/100 ml. Pada penelitian 

Alfisyah (2019), didapatkan data hasil bakteri coliform air baku sebanyak 240 

MPN/100 ml. Pada penelitian Amaliah dkk., (2020), didapatkan data bakteri 

coliform pada air waduk sebanyak 565 MPN/100 ml dan 780 MPN/100 ml. 

Menurut Amalia dkk. (2017), aluminium sulfat dengan rumus kimia Al2(SO4)3 

berfungsi sebagai pengikat kotoran termasuk bakteri dalam proses penjernihan 

air yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan 
Perlakuan 

A B C D E F 

1 < 1,8 < 1,8 < 1,8 < 1,8 < 1,8 < 1,8 

2 < 1,8 < 1,8  < 1,8 < 1,8 < 1,8 < 1,8 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perbandingan dosis alum dan soda ash pada proses penjernihan air 

mempengaruhi kadar turbiditas, pH dan TDS pada air. Semua perlakuan 

menghasilkan air bersih yang sesuai standar air baku mutu menurut 

Permenkes 492/MENKES/PER/1V/2010. 

2. Hasil terbaik pada proses penjernihan air didapatkan pada perlakuan D 

(alum 0,4% ; soda ash 0,2%) dengan hasil pH 7,15, tingkat kekeruhan 0,41 

NTU, TDS 47,33 mg/l dan bakteri Coliform <1,8 MPN/100 ml. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran untuk penelitian 

kedepannya menggunakan bahan yg berbeda dengan perbandingan yang berbeda 

pula. 
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